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ABSTRAK

Tindak pidana pencurian merupakan salah satu kejahatan yang sering
menjadi perhatian masyarakat dan aparat penegak hukum, terutama dalam konteks
keadaan memberatkan yang dapat mempengaruhi pertimbangan hukuman.
Meskipun demikian, terdapat fenomena di mana hakim memutuskan hukuman
ringan meskipun terdapat faktor-faktor memberatkan. Jenis penelitian yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif, yaitu
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder belaka.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penelitian kepustakaan
(library research). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum
ini menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses dan dasar pertimbangan hakim memutuskan hukuman
ringan terdakwa tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan berdasarkan
putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn yaitu prosesnya menunjukkan adanya
penerapan  prinsip keadilan dan kehati-hatian. Hakim tidak hanya
mempertimbangkan faktor-faktor memberatkan, tetapi juga memperhatikan aspek-
aspek yang meringankan, seperti sikap sopan, penyesalan, dan keadaan terdakwa
yang masih muda serta tidak memiliki catatan kriminal.

Aspek keadilan dan asas-asas hukum yang dipertimbangkan oleh hakim
untuk menetapkan hukuman ringan dalam putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN
Mdn yaitu aspek keadilan yang diutamakan adalah pemberian hukuman yang
proporsional dengan tingkat kesalahan terdakwa, serta memperhatikan aspek
kemanusiaan dan rehabilitasi. Hakim juga telah mengacu pada asas keadilan
restoratif dan asas keadilan sosial, yang menuntut adanya keseimbangan antara hak
terdakwa untuk mendapatkan hukuman yang tidak berlebihan dan kebutuhan
masyarakat akan efek jera.

Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan hakim dalam menetapkan
hukuman ringan kasus tindak pidana pencurian dalam keadaan memberatkan
berdasarkan putusan Nomor 2200/Pid.B/2025/PN Mdn yaitu meliputi faktor
keadilan dan kepastian hukum, faktor rehabilitasi terdakwa, serta pertimbangan
kemanfaatan sosial. Dianjurkan agar proses pertimbangan hakim dalam
menetapkan hukuman ringan tetap mengedepankan prinsip keadilan dan kehati-
hatian. Penguatan kapasitas hakim melalui pelatihan dan pembinaan tentang
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi putusan akan meningkatkan akurasi dan
keadilan dalam penjatuhan hukuman.

Kata kunci: analisis, pertimbangan hakim, hukuman ringan, tindak pidana,
pencurian dalam keadaan memberatkan
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ABSTRACT

The criminal offense of theft is one of the crimes that frequently draws the
attention of the public and law enforcement authorities, particularly in the context
of aggravating circumstances that may influence sentencing considerations.
Nevertheless, there is a phenomenon in which judges impose light sentences despite
the presence of aggravating factors. The type of research used in this research is
normative juridical research, namely legal research conducted by examining
library materials or secondary data. Data collection techniques were carried out
through library research.

The data analysis technique used in this legal research is descriptive
qualitative analysis. Based on the results of the research, the process and basis of
the judge's considerations in imposing a light sentence on the defendant for the
criminal ~ offense of aggravated theft based on Decision Number
2200/Pid.B/2025/PN Mdn demonstrate the application of the principles of justice
and prudence. The judge not only considered aggravating factors but also took into
account mitigating aspects, such as the defendant's polite attitude, remorse, young
age, and lack of a criminal record.

The aspects of justice and legal principles considered by the judge in
imposing a light sentence in Decision Number 2200/Pid.B/2025/PN Mdn included
the prioritization of proportional punishment according to the defendant's degree
of culpability, while also taking into account humanitarian and rehabilitative
aspects. The judge also referred to the principles of restorative justice and social
justice, which require a balance between the defendant's right not to receive
excessive punishment and the community's need for a deterrent effect.

The factors considered by the judge in imposing a light sentence in the case
of aggravated theft based on Decision Number 2200/Pid.B/2025/PN Mdn include
Jjustice and legal certainty, rehabilitation of the defendant, and considerations of
social utility. It is recommended that the judge's consideration process in imposing
a light sentence continue to prioritize the principles of justice and prudence.
Strengthening the capacity of judges through training and guidance on analyzing
factors that influence judicial decisions will improve the accuracy and fairness of
sentencing.
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